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BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian Analisis Kritik Sosial dalam Novel Tambora Karya Agus 
Sumbogo menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Sosiologi sastra merupakan 
kajian ilmu yang objektif tentang proses bermasyarakat. Kajian sosiologi sastra 
ini berbicara tentang proses sosial yang ada di dalam karya sastra.  
Menurut Semi (dalam Endraswara, 2013: 5) penelitian yang tidak 
menitikberatkan angka, tetapi mementingkan pemahaman berdasarkan mutu dari 
pengamatan yang sedang dilakukan. Penelitian ini memakai deskripsi kualitatif. 
Pertama-tama data diuraikan agar mendapatkan unsurnya, setelah itu dianalisis. 
Metode ini berusaha menguraikan atau mendeskripsikan objek yang akan diteliti 
yaitu; novel Tambora karya Agus Sumbogo.  
3.2 Data dan Sumber Data 
Data ialah suatu penghasilan dari catatan berdasarkan apa yang ingin 
dianalisis. Data penelitian ini ialah satuan-satuan bahasa yang berbentuk kalimat, 
paragraf, kutipan dialog yang mengandung kritik sosial. Sumber data berasal dari 
data yang telah didapatkan. Sumber data penelitian ini ialah novel Tambora karya 
Agus Sumbogo yang diterbitkan oleh PT Kaurama Buana Antara, cetakan 
pertama, Juli 2015. Tebal buku 347 halaman, dan warna sampul hitam.  
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3.3 Indikator Penelitian  
Indikator penelitian merupakan patokan yang digunakan untuk mencari 
data. Penelitian akan terfokus melalui indikator. Indikator yang dijadikan patokan 
dalam mencari data yang ada dalam tabel berikut ini.      
Tabel 3.1 
Indikator Analisis Kritik Sosial dalam Novel Tambora Karya Agus Sumbogo 
tinjauan Sosiologi Sastra 
 
No.  Aspek yang dikaji  Fokus Masalah Indikator  
1.  Bentuk kritik sosial  - Kriminalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Kemiskinan 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Lingkungan 
Hidup 
- Mengambil hak milik 
orang lain 
- Penindasan 
- Kejahatan  
- Peperangan  
- Terdapat kehendak yang 
tidak tersampaikan 
 
 
- Kekurangan makanan 
- Kekurangan pakaian 
- Tempat tinggal yang tidak 
layak 
- Penyakitan  
- Tidak dapat mengenyam 
pendidikan  
 
 
- Kekeringan  
- Pencemaran air sungai 
- Kebakaran  
2.  Fungsi kritik sosial  - Kriminalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Perilaku menyimpang 
Memperkukuh moralitas 
dalam masyarakat.  
- Tanggapan pada  
perilaku meyimpang 
hendak mengetahui hal 
yang baik dan buruk. 
- Masyarakat akan bersatu 
untuk menindaklanjuti 
perilaku menyimpang. 
- Terjadinya peralihan sifat 
kemasyarakatan.  
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No.  Aspek yang dikaji  Fokus Masalah Indikator  
- Kemiskinan 
 
 
 
 
- Lingkungan 
hidup 
- Fungsi ekonomi  
- Fungsi sosial 
- Fungsi kultural 
- Fungsi politik  
 
- Menunjang kehidupan 
manusia dan mahkluk 
hidup lainnya dalam 
menjalankan aktivitas 
masing-masing. 
 
 
3.4 Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam mengumpulkan 
data. Penelitian akan berjalan dengan lancar melalui instrumen penelitian. 
Instrumen pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut.  
Tabel 3.2 
Instrumen Penelitian Analisis Kritik Sosial dalam Novel Tambora Karya 
Agus Sumbogo  tinjauan Sosiologi Sastra 
No. Kode Data Konteks Interpretasi 
1.  T/KKK/15/D1    
2.  T/KKL/23/D2    
3.  T/KLH/125/D3    
4.  T/FKK/118/D4    
5.  T/FKL/108/D5    
6.  T/FLH/150/D6    
 
Kode : 
T : Tambora 
15 : Nomor Halaman Novel 
D1 : Data pertama 
KKK : Kritik Kemiskinan 
KKL : Kritik Kriminalitas 
KLH : Kritik Lingkungan Hidup 
FKK : Fungsi Kritik Kemiskinan 
FKL : Fungsi Krtik Kriminalitas 
FLH : Fungsi Kritik Lingkungan Hidup 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data merupakan suatu strategi dalam melakukan 
penelitian. Teknik ini meliputi pengumpulan data, instrumen penelitian dan 
pengolahan data.  
1) Peneliti membaca secara berulang-ulang novel Tambora karya Agus 
Sumbogo. Kegiatan ini dilakukan agar peneliti memahami cerita dalam novel 
tersebut.  
2) Mengidentifikasi bentuk kritik sosial yang ditemukan dalam novel Tambora 
sebagai objek penelitian.  
3) Mengidentifikasi fungsi kritik sosial yang ditemukan dalam novel Tambora 
sebagai objek penelitian.  
4) Memberikan kode pada setiap data sesuai dengan tujuan penelitian.  
5) Mengkasifikasi data penelitian yang telah ditemukan.  
6) Mendeskripsikan dan menginterpretasi data yang telah diklasifikasi. 
7) Menyajikan data yang diperoleh dalam novel Tambora karya Agus Sumbogo. 
 
3.6 Teknik Analisis Data  
 Teknik analisis data ialah langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam 
menganalisis data yang diperoleh. Ada beberapa hal di dalam teknik pengolahan 
data, yaitu : 
1) Peneliti mengumpulkan dan mengelompokkan data sesuai rumusan masalah 
dalam penelitian. 
2) Merangkum dan memilih data yang paling penting.  
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3) Data yang telah dipilih akan dimasukkan ke dalam instrumen dan di 
deskripsikan. 
4) Penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang di dapat berupa hasil proses analisis 
yang terkait “Analisis Kritik Sosial dalam Novel Tambora Karya Agus 
Sumbogo” 
 
3.7 Pengecekan Keabsahan Temuan  
 Keabsahan data sangat diperlukan untuk menguji dan memastikan bahwa 
data yang digunakan dalam sebuah penelitian benar-benar data yang valid. 
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang valid 
antara lain : 
1) Membaca berulang-ulang teks novel Tambora karya Agus Sumbogo untuk 
memahami teks–teks yang terdapat di dalamnya, sehingga peneliti 
memperoleh keakuratan data. 
2) Kesungguhan pengamat, dilaksanakan agar mendapatkan tanda-tanda pokok 
pada permasalahan yang masih akan diteliti, lalu mengarahkan diri pada 
masalah yang akan diteliti secara mendalam. Ketekunan pengamat yang 
dimaksud adalah kesungguhan, ketelitian peneliti dalam menentukan data.  
3) Triangulasi, dalam hal ini dilaksanakan dengan memanfaatkan pengamatan 
lain, yaitu dosen pembimbing untuk kepentingan pemeriksaan kembali 
tingkatan kepercayaan data.  
4) Pemeriksaan dengan teman sejawat melalui diskusi, kegiatan ini dilakukan 
sebagai salah satu cara agar hasil analisis data benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan keakuratannya.  
